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Artinya: “Pergaulilah istri-istrimu dengan baik dan apabila kamu tidak lagi 
menyukai (mencintai) mereka (jangan putuskan tali perkawinan), 
karena boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, tetapi Allah 
menjadikan padanya (dibalik itu) kebaikan yang banyak”. (Al Nisa: 
19) 
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ABSTRAK 
 

 
Khuluk merupakan perceraian atas inisiatif pihak istri dengan memberikan 

sejumlah tebusan (‘iwadh) kepada suami. ‘Iwadh merupakan karakteristik dari  
perceraiaan dalam bentuk Khuluk. Khuluk dianggap tidak sah kecuali dengan 
‘iwadh. Para ulama berbeda pendapat tentang ketentuan ‘iwadh istri yang khuluk 
dalam keadaan sakit.   

Fokus penelitian skripsi ini adalah bagaimana pendapat Imam al-Syafi’i 
tentang ketentuan ‘iwadh istri yang khuluk dalam keadaan sakit? dan bagaimana 
metode istinbath hukum Imam al-Syafi’i tentang ketentuan ‘iwadh istri yang 
khuluk dalam keadaan sakit?. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah 
untuk mengetahui pendapat dari Imam al-Syafi’i tentang ketentuan ‘iwadh istri 
yang khuluk dalam keadaan sakit dan untuk mengetahui metode istinbath hukum 
Imam al-Syafi’i dalam masalah ketentuan ‘iwadh istri yang khuluk dalam keadaan 
sakit. 

Metodologi yang digunakan:Jenis penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data primer adalah kitab Al-UmmJuz V dan kitab Al-Risalah 
yang keduanya merupakan karangan Imam al-Syafi’i. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis kualitatif, diantaranya ialah deskriptif analitis, dan 
contentanalisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketentuan ‘iwadh istri yang 
melakukan khuluk dalam keadaan sakit adalah diperhitungkan dari sepertiga harta 
istri jika dalam melakukan khuluk lebih dari maharmitsil. Hal itu dikarenakan 
kelebihan terhadap maharmitsil merupakan tabarru’. Sehingga tebusan (‘iwadh) 
yang diterima pihak suami tidak boleh lebih dari sepertiga harta istri. Pembatasan 
tersebut supaya pihak istri meninggalkan keluarga dalam keadaan tercukupi. Hal 
ini sebagaimana dalam wasiat yang tidak boleh lebih dari sepertiga harta karena 
harus ada yang ditinggalkan bagi keluarga sehingga tercukupi. Pendapat tersebut 
merupakan pendapat pertengahan diantara ulama mazhab. Imam al-Syafi’i tidak 
secara tegas menyebutkan dalil yang digunakan dalam beristinbath terhadap 
‘ iwadh istri yang cerai karena sakit. Akan tetapi ketika kita melihat paparan dari 
ulama mazhab Syafi’iyah dapat diketahui bahwa Imam al-Syafi’i menggunakan 
qiyas karena ada kesamaan ‘illathukum antara wasiat tidak boleh lebih dari 
sepertiga harta dengan ‘iwadh istri yang khuluk dalam keadaan sakit yang juga 
tidak boleh lebih dari sepertiga harta yaitu meninggalkan keluarga dalam keadaan 
tercukupi lebih baik daripada dalam keadaan kekurangan. 
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